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ABSTRAK

MUHAMMAD IKBAR ASHADI. Pengaruh Sumber Informasi Dan Modal Sosial
Terhadap Adopsi Inovasi Teknologi Perkebunan Kopi Rakyat Di Kabupaten
Enrekang, Sulawesi Selatan (dibimbing oleh Sitti Bulkis, Rahmadanih,
Muhammad Hatta Jamil).

Tingginya permintaan komoditas kopi tidak sejalan dengan produktivitas yang
masih rendah, disebabkan adopsi teknik budidaya perkebunan kopi belum
sepenuhnya diterapkan sesuai anjuran. Penelitian ini bertujuan untuk:1) mengukur
tingkat adopsi inovasi teknologi perkebunan kopi rakyat; 2) menganalisis pengaruh
sumber informasi dan modal sosial pada adopsi inovasi teknologi perkebunan kopi
rakyat. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis Structural Equation
Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil pertama menunjukkan,
keputusan petani mengadopsi inovasi teknologi perkebunan kopi tidak seragam
dalam hal teknik pemanfaatan teknologi, jumlah tenaga kerja, pemanfaatan sarana
dan prasarana, ketersediaan waktu dan budidaya masih secara tradisional. Salah
satu penyebabnya adalah belum meratanya informasi teknologi inovasi
perkebunan kopi yang diterima petani. Hasil kedua menunjukkan sumber informasi
impersonal tidak memiliki pengaruh langsung terhadap adopsi inovasi teknologi,
sedangkan sumber informasi formal dan sumber informasi informal berpengaruh
terhadap adopsi inovasi teknologi, pengaruh tersebut membantu pertukaran
informasi lebih praktis dan membantu petani untuk melihat, membaca dan
mendengarkan selama proses pelatihan sehingga meyakinkan petani untuk
mengadopsi teknologi. Selanjutnya sumber informasi impersonal, sumber
informasi formal dan sumber informasi informal berpengaruh terhadap modal
sosial, karena pemanfaatan sumber informasi oleh petani dapat meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, prilaku terhadap teknologi inovasi yang akan
mendorong peningkatan modal sosial petani, sedangkan modal sosial
berpengaruh terhadap adopsi teknologi inovasi melalui kombinasi bonding,
bridging dan lingking. Hal lain yang menarik dari penelitian ini adalah pengaruh
sumber informasi impersonal, sumber informasi personal formal dan sumber
informasi personal informal terhadap adopsi teknologi inovasi perkebunan kopi.
Variabel di atas mempengaruhi adopsi inovasi teknologi secara tidak langsung
melalui modal sosial, dimana penggabungan ketiga sumber informasi melalui
kolektifitas bonding, bridging dan linking merupakan alat paling efektif untuk
meningkatkan pemanfaatan inovasi teknologi.

Kata Kunci: perkebunan kopi, sumber informasi, modal sosial, adopsi teknologi
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ABSTRACT

MUHAMMAD IKBAR ASHADI. The Influence of Information Sources and
Social Capital on the Adoption of Innovation Technology of Smallholder
Coffee Plantations in Enrekang Regency, South Sulawesi (supervised by Sitti
Bulkis, Rahmadanih, and Muhammad Hatta Jamil).

The high demand for coffee is not consistent with its low productivity due to the
adoption of coffee plantation cultivation techniques were not fully implemented as
recommended. This study aims to: 1) measure the level of adoption of innovative
coffee plantation technology, and 2) analyse the influence of information sources
and social capital on the adoption of innovative coffee plantation technology using
a quantitative approach with Structural Equation Modelling-Partial Least Squares
(SEM-PLS) analysis. The result shows that farmers' decisions to adopt innovative
coffee plantation technology are not uniform concerning technology utilization
techniques, number of workers, utilization of facilities and infrastructure, time
availability, and traditional cultivation. One of the reasons is the different need for
more information on coffee plantation innovation technology received by farmers.
The result also shows that impersonal sources of information do not directly
influence technology adoption, while formal and informal sources of information
affect the adoption of innovative technology. These influences help farmers
exchange information more practically and help them see, read, and listen during
training to convince them to adopt the technology. Furthermore, impersonal
information sources, formal information sources, and informal information sources
affect social capital because farmers' utilization of information sources can
increase knowledge, awareness, and behaviours toward innovative technology,
which will encourage an increase in farmers' social capital. In contrast, social
capital affects the adoption of innovative technology through a combination of
bonding, bridging, and linking. Other exciting information emerging from this
research is the influence of impersonal information sources, formal personal
information sources, and informal personal information sources on the adoption of
coffee plantation innovation technology. The above variables affect the adoption of
innovative technology indirectly through social capital, where the combination of
the three sources of information through collective activity of bonding, bridging, and
linking is the most effective tool to increase the utilization of innovative technology.

Keywords: coffee plantation, information sources, social capital, technology
adoption.
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BAB |
PENDAHULUAN UMUM

1.1 Latar Belakang

Kopi dibudidayakan hampir disemua wilayah tropis yang merupakan
mata pencaharian penting bagi jutaan petani kecil di seluruh daerah tropis
(L&derach et al., 2017). Organisasi Kopi Internasional mencatat bahwa
kopi mendukung jutaan petani kecil dan menyediakan peluang lapangan
kerja yang substansial (Sarirahayu dan Aprianingsih, 2018) terlihat dari
produksi kopi dunia berasal dari petani kecil (Pratiwi dan Ita, 2015).
Indonesia dikenal sebagai produsen dan eksportir kopi di dunia, ekspor
kopi Indonesia, rata-rata dari tahun 2013 sampai dengan 2022 sebesar
411,85 ribu ton per tahun, eksportir kopi terbesar keempat di dunia
setelah Brazil, Vietham, dan Kolombia (BPS, 2023).

Tingginya data ekspor kopi, tidak sejalan dengan produktivitas kopi
nasional yang masih rendah (Sarirahayu dan Aprianingsih, 2018; Darwis
et al., 2020) disebabkan usaha mengadopsi teknik budidaya perkebunan
kopi belum sepenuhnya diadopsi sesuai anjuran (Mahyuda et al., 2018;
Kementan, 2019; Kansrini et al., 2020; Darwis et al., 2020; Putra,2020;
Sudarko; 2021), disisi lain telah banyak inovasi diadopsi pada bidang
pertanian baik di negara maju atau negara berkembang yang mengarah
pada peningkatan produktivitas dan produksi (Campos, 2021).

Adopsi inovasi adalah proses mental dalam mengambil keputusan
untuk menerima atau menolak ide baru (Rogers, 2003). Proses tersebut
mulai dari mendengar, mengetahui inovasi (Gunawan, 2019) berkaitan
dengan bagaimana sumber daya digunakan dalam produksi barang dan
jasa (Chavas dan Nauges, 2020) yang menyebar merata keseluruh
populasi (Roger dan Shoemaker, 1971), akhirnya diadopsi karena
memiliki beberapa manfaat yang dirasakan (Chavas dan Nauges, 2020).

Akan tetapi banyak inovasi membutuhkan waktu yang lama,
seringkali bertahun-tahun, sejak tersedia hingga diadopsi secara luas
(Rogers, 2003), sehingga upaya mempercepat suatu inovasi kepada
petani melalui konsep difusi inovasi. Menurut Rogers (2003) Inti dari
proses difusi adalah pertukaran informasi melalui satu individu

mengkomunikasikan ide baru kepada satu atau beberapa orang lain,



prosesnya melibatkan (1) inovasi (2) individu atau unit adopsi lain yang
memiliki pengetahuan  tentang inovasi  atau pengalaman
menggunakannya, (3) individu lain atau unit lain yang belum memiliki
pengalaman dengan inovasi, dan (4) saluran komunikasi yang
menghubungkan kedua unit tersebut.

Komunikasi merangsang dan mendukung kegiatan inovasi (Budde et
al., 2015), komunikasi dapat dipahami sebagai proses penyampaian
pesan (Soyomukti, 2012; Valdiani, 2018), ide, atau informasi kepada
orang lain dengan menggunakan sarana tertentu guna mempengaruhi
atau mengubah perilaku penerima pesan (Valdiani, 2018). Menurut
Rogers (2003) komunikasi adalah proses di mana para peserta membuat
dan berbagi informasi satu sama lain untuk mencapai saling pengertian.

Mengkomunikasikan suatu pesan inovasi ke lingkungan masyarakat,
seperti halnya kepada para petani, dibutuhkan pendekatan khusus
dengan memahami karakteristik sistem sosial budaya mereka.
Pendekatan komunikatif perlu dirancang, tidak saja melalui penyampaian
ide gagasan, namun juga penggunaan sumber informasi yang diperlukan
untuk mengadopsi teknlogi inovatif untuk petani. Sejalan dengan
Rushendi dan Zachroni (2017) menyatakan bahwa salah satu faktor yang
dipertimbangkan dalam keputusan adopsi inovasi adalah sumber
informasi.

Sumber informasi adalah partisipan atau lembaga yang dapat
menghasilkan informasi. Sumber informasi adalah individu atau lembaga
pesan tersebut berasal (Rogers, 2003) yang menciptakan informasi
sebagai pesan dalam suatu proses komunikasi. Telah banyak penelitian
pada bidang inovasi mengakui peran sumber informasi terhadap adopsi
inovasi petani (Rushendi dan Zachroni, 2017; Jiang et al., 2021; Xiong et
al., 2018; Caffaro et al., 2020).

Informasi dibagikan dengan calon pengguna melalui dua saluran
utama, satu saluran impersonal (yaitu, tanpa pertukaran tatap muka
langsung, seperti media massa) dan satu saluran pribadi (yaitu,
komunikasi kontak yang melibatkan pertukaran tatap muka langsung).
Kontak pribadi dapat dibagi lagi menjadi kontak informal dengan kerabat
dan rekan-rekan dan kontak formal dengan sumber-sumber yang

dilembagakan (Rogers, 2003). Menurut Scharmm (1973) dalam



(Mukarom, 2021), penggabungan antara sumber informasi massa dan
sumber informasi personal adalah alat paling efektif untuk mempengaruhi
dalam memanfaatkan inovasi. Konsep tersebut sejalan dengan penelitian
terdahulu, menyimpulkan bahwa keputusan adopsi inovasi di pengaruhi
oleh sumber informasi personal dan impersonal (Gailhard et al., 2015;
Zhu et al., 2021;Caffaro et al., 2020) .

Akan tetapi pesan-pesan informasi inovasi yang disampaikan melalui
proses komunikasi, sangat ditentukan oleh peranan modal sosial (Bulu,
2012; Heliawaty et al., 2020), dengan modal sosial petani dapat
mengakses inovasi melalui jaringan informasi yang dibangun (Bulu et al.,
2016). Apabila tingkat adopsi inovasi pertanian rendah dapat disebabkan
oleh penyebaran informasi inovasi yang relatif lambat dan kurang
tersedianya materi inovasi pada saat dibutuhkan petani. Indikasi ini
terletak pada persoalan modal sosial (social capital) dan jaringan
komunikasi yang belum dimanfaatkan secara baik (Bulu et al., 2016).

Konsep modal sosial muncul dari pemikiran bahwa anggota
masyarakat tidak mungkin dapat secara individu mengatasi berbagai
masalah yang dihadapi. Modal sosial didasari dari interaksi didalam
masyarakat dengan berbagai tujuan berinteraksi, berkomunikasi lalu
menjalin kerja sama, menghasilkan ikatan-ikatan emosional yang
menyatukan orang untuk mencapai tujuan bersama, akhirnya
menumbuhkan kepercayaan.

Peran modal sosial pada penelitian ini dipahami sebagai perekat
hubungan sosial (Salman et al., 2021) melalui kerjasama, saling
mendukung, keterlibatan sosial dan “social wires” (Vervisch et al., 2013)
melalui jejaring yang memungkinkan anggota masyarakat untuk
terhubung satu sama lain, berbagi informasi dalam interaksi yang
kompleks untuk mencapai tujuan bersama.

Menurut Fukuyama (2001), konsep modal sosial sebagai norma
informal yang dipakai guna mendorong kerjasama antara dua individu
atau lebih, sejalan dengan pendapat Colemen bahwa modal sosial
merupakan kemampuan masyarakat untuk bekerjasama dengan
mencapai tujuan bersama di dalam berbagai kelompok dan organisasi
(Syafruddin et al, 2020). Lebih lanjut konsep sentral dari modal sosial

adalah bahwa jaringan sosial memiliki nilai. Istilah ini telah didefinisikan



dalam berbagai cara oleh banyak penulis. Coleman (1988) misalnya,
mendefinisikan modal sosial sebagai struktur sosial yang memfasilitasi
tindakan aktor tertentu dalam struktur tersebut (Shema dan Garcia-
Murillo, 2020).

Selanjutnya menurut Grootaert dan Bastelaer (1999), modal sosial
adalah suatu masyarakat meliputi institusi, hubungan, sikap, dan nilai-
nilai yang mengatur interaksi di antara orang-orang dan berkontribusi
pada ekonomi dan perkembangan sosial dan Putnam (1993) menyatakan
modal sosial adalah produk komunikasi dan interaksi masyarakat dalam
tindakannya.

Sebagian besar studi empiris telah menunjukkan hubungan positif
antara modal sosial dan adopsi inovasi pada aspek pertanian (Cofré-
Bravo et al., 2019; Van Rijn et al., 2012), aspek pendapatan petani (Arsal
et al., 2020; Solikin et al., 2019) dan aspek pengetahuan petani (Zhang et
al., 2020;Heliawaty et al., 2020)

Berdasarkan pernyataan di atas, sumber informasi dan modal sosial
memainkan peran pada adopsi inovasi teknologi petani, Oleh sebab itu,
penelitian ini berupaya mengkaji pengaruh sumber informasi dan modal
sosial terhadap adopsi inovasi teknologi, sehingga dapat diketahui
bagaimana sumber informasi melalui hubungan modal sosial
dimanfaatkan untuk meningkatkan adopsi inovasi teknologi petani menuju

kesejahteraan petani.



1.2 Gap of Knowledge

Berdasarkan penelitian Jiang et al.,(2021); Jauhari Efendy dan
Yanter Hutapea, (2014), petani yang menggunakan sumber informasi,
interaksi sosial dan saluran media komunikasi, memiliki kemungkinan
lebih tinggi untuk menjadi pengadopsi dan komunikasi tersebut
memegang peranan penting pada adopsi teknologi, Menurut Mapiye et
al., (2020), sumber informasi utama petani dalam berkomunikasi adalah
penyuluh dan sesama petani, sejalan dengan Gunawan et al. (2019),
menyatakan bahwa adopsi inovasi dipengaruhi oleh dukungan sumber
informasi penyuluhan.

Hasil penelitian menunjukkan sumber informasi pribadi ditemukan
memiliki peran paling penting dalam adopsi teknologi (Cavallo et al.,
2014), sementara media massa menjadi sumber utama kesadaran
teknologi (Nzonzo et al., 2016).

Selain itu terdapat hasil penelitian tentang aspek modal sosial dan
adopsi inovasi, yakni hasil penelitian Van Rijn et al., (2012); Sanchez-
Famoso et al., (2019) dan Zainoddin et al., (2018), menyatakan adanya
hubungan yang signifikan antara modal sosial dan adopsi pertanian,
modal sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
usahatani dan ketahanan pangan rumah tangga petani (Kehinde et al.,
2021), dan merupakan alat yang berharga untuk mendorong aktifitas
inovasi (Micheels dan Nolan, 2016). Cofré-Bravo et al., (2019) tentang
konfigurasi dukungan jaringan modal sosial yang berbeda untuk inovasi
pertanian, dan Ellison et al., (2007) tentang dampak modal sosial, dimana
ketika modal sosial menurun, akan berdampak pada rendahnya
komunikasi sosial, berkurangnya partisipasi dalam kegiatan sipil, dan
berpotensi lebih banyak ketidakpercayaan di antara anggota komunitas.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, perhatian masih minim di
berikan pada dua sumber informasi yaitu personal formal dan informal,
begitupun dengan penggabungan antara sumber informasi informal dan
sumber Informasi personal. Menurut Scharmm (1973) dalam Mukarom,
(2021) penggabungan antara sumber informasi massa dan sumber
informasi personal adalah alat paling efektif untuk mempengaruhi dalam
memanfaatkan inovasi. Begitupun kajian pada modal sosial yang

menghubungkan antara modal sosial dalam peranannya terhadap adopsi
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inovasi teknologi masih minim, sehingga inilah yang menjadi fokus kajian
dalam disertasi, yaitu mengkaji lebih dalam pengaruh sumber informasi
meliputi sumber informasi impersonal, personal formal dan personal
informal serta hubungannya terhadap modal sosial untuk meningkatkan
adopsi inovasi teknologi.

Rumusan Permasalahan dan Tujuan Penelitian

Permasalahan yang dihadapi oleh perkebunan kopi rakyat seperti
produktivitas rendah, kualitas rendah, harga ditingkat petani rendah,
(Elhakim, 2020; Manurung et al, 2015; Jamil, 2019; Wibowo, 2019) adalah
sebuah circle line yang sulit untuk diputuskan. Kondisi tersebut,
disebabkan budidaya tanaman kopi masih dilakukan secara tradisional
(Kansrini et al., 2020).

Budidaya tanaman secara tradisional juga menjadi permasalahan
perkebunan kopi di Kabupaten Enrekang, Provinsi Sulawesi Selatan. Hal
tersebut karena masih kurangnya sosialisasi (Reta et al., 2019) serta
terbatasnya pengetahuan petani mengenai aspek produksi dan
pemasaran, sehingga produksi kopi di Kabupaten Enrekang didominasi
biji asalan yang mempengaruhi rendahnya mutu kopi (Pirman, 2018).
akibatnya harga jual kopi cenderung berfluktuatif dan kondisi sosial
ekonomi perkebunan kopi rendah (Sudarman, 2017).

Upaya mengatasi kondisi tersebut, adalah pengembangan beragam
komoditas pertanian rakyat yang efisien, produktif dan berdaya saing
melalui beragam inovasi teknologi pertanian di sepanjang rantai pasok
dari hulu hingga hilir (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian,
2018) yang secara tegas dinyatakan bahwa hanya negara yang inovatif
yang akan mencapai kinerja tinggi dalam pembangunan (Dessy, 2019).

Berdasarkan uraian tersebut di atas, rumusan permasalahan
penelitian diuraikan sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat adopsi inovasi teknologi perkebunan kopi rakyat.
2. Bagaimana pengaruh sumber informasi dan modal sosial terhadap

tingkat adopsi inovasi teknologi perkebunan kopi rakyat.
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Berdasarkan perumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan:

1. Mengukur tingkat adopsi inovasi teknologi perkebunan kopi rakyat.

2. Menganalisis pengaruh sumber informasi dan modal sosial terhadap
tingkat adopsi inovasi teknologi perkebunan kopi rakyat.

Penelitian ini diharapkan beramanfaat bagi:

1. Pengembangan ilmu pertanian dan wawasan keilmuan terkait peran
sumber informasi dan modal sosial pada upaya peningkatan
kapasitas inovasi petani.

2. Memberikan tambahan khasanah referensi keilmuan terkait
penelitian di bidang ilmu sosial dan pertanian khususnya penelitian
pengembangan petani pada komoditas kopi.

3. Memberikan masukan kebijakan praktis bagi stakeholders (petani,
swasta dan pemerintah) dalam pembangunan dan pengembangan

petani kopi.

Kerangka Penelitian

Menurut Rogers (2003), lima tahap proses adopsi inovasi, yaitu (1)
pengetahuan, pengenalan adanya inovasi atau sesuatu yang baru, (2)
persuasi, seseorang membentuk sikap terhadap inovasi, (3) keputusan,
(4) Implementasi, di mana seseorang mulai menerapkan inovasi dan (5)
konfirmasi, yang merupakan tahap di mana seseorang mencari
penegasan kembali terhadap keputusan inovasi yang telah dibuat yang
kemungkinan dapat mengubah keputusan yang telah dibuat jika ia diterpa
informasi yang berlawanan terhadap inovasi. Hal tersebut sejalan dengan
Van den Ban dan Hawkins (1996) bahwa sumber informasi sangat
diperlukan pada saat pertama mendengar dan saat mengambil keputusan
untuk mengadopsi atau menolak suatu inovasi.

Sumber informasi memiliki peran penting dalam menyampaikan
inovasi kepada petani dan sumber informasi dapat memberikan
pemahaman yang jelas tentang manfaat dan keunggulan teknologi yang
diadopsi, salah satu sumber informasi penting pada perkebunan kopi
adalah peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
49/Permentan/OT.140/4/2014, tentang pedoman teknis budidaya kopi
yang baik mulai dari tahap budidaya dan pengendalian hama terpadu.

Peraturan tersebut menjadi acuan pada diseminasi teknologi ke petani



melalui beragam sumber informasi. Harapannya, semakin banyak
sumber informasi yang digunakan oleh petani maka akan semakin
memungkinkan untuk mengadopsi teknologi (Jiang et al., 2021).

Menurut Rogers (2003) dan Caffaro et al., (2020), adopsi dimulai
dengan berbagi informasi dengan calon pengguna melalui sumber
informasi impersonal dan komunikasi antarpribadi. Terdiri dari surat
kabar, majalah, internet (seperti Facebook, Instagram, WA, Youtube,
Google) dan Pameran Pertanian (Caffaro et al., 2020; Testa et al., 2020;
Purwiyati et al., 2020). Menurut Caffaro et al., (2020), Rushendi, (2016),
Martini et al., (2017); L & Supriyati, (2014) sumber informasi personal
yang berpengaruh terhadap inovasi adalah seminar, sekolah lapang,
penyuluhan, assosiasi petani, ceramah, dialog, demonstrasi, petani,
kerabat, pedagang dan formulator, peneliti BPTP, peneliti perguruan
tinggi.

Selanjutnya menurut Syakir (2015) jenis mediasi dan sumber
informasi dibedakan atas empat bentuk, yaitu 1) pameran (in-house
visitor display, public-display/expo, visitor plot/petak percontohan,
Teknologi showcase/gelar teknologi); 2) forum pertemuan (temu
informasi, temu lapang, temu aplikasi teknologi, rapat kerja, rapat teknis,
seminar, simposium, pelatihan, lokakarya, sekolah lapang, kegiatan
partisipatif lainnya), 3) media cetak (buku, booklet, komik, brosur, leaflet,
flyer, poster, baliho, koran, majalah/jurnal, tabloid, warta/newsletter,
buletin, liputan), 4) media elektronik/digital (radio, televisi, internet, mobile
phone (WAP), SMS Center, CD/VCD/DVD), dan 5) media sosial (twitter,
youtube, facebook).

Keragaman sumber informasi yang diperoleh petani akan
meningkatkan pengetahuan, dan melalui hubungan dan jaringan sosial
yang kuat dapat memfasilitasi berbagi informasi dan saling belajar.
Sejalan dengan hasil penelitian Jiang et al.,(2021), menyimpulkan bahwa
petani yang tidak menggunakan sumber informasi dan hubungan sosial
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap adopsi inovasi.

Konsep modal sosial pada penelitian ini dipahami sebagai hubungan
sosial yang kuat melalui tindakan kolektif untuk mencapai hasil kolektif
yang saling menguntungkan (Salman et al., 2021) dan “social wired”

(Vervisch et al.,, 2013) yang mengacu pada pola interaksi sosial yang



melibatkan komunikasi, saling ketergantungan dan pertukaran informasi
antara individu atau entitas dalam jaringan. Hal tersebut menekankan
bahwa komponen modal sosial ini muncul dari hubungan antar individu
dan dapat diukur menggunakan indikator bonding, bridging dan linking
modal sosial.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini berusaha menjawab
bagaimana tingkat adopsi inovasi teknologi perkebunan kopi rakyat dan
bagaimana pengaruh sumber informasi dan modal sosial terhadap adopsi
inovasi teknologi perkebunan kopi rakyat. Untuk menjawab pertanyaan
tersebut, berikut alur hubungan antara peubah penelitian:
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Gambar 1. Alur Hubungan Antar Peubah Peneliti
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